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Abstrak/Abstract

Siswa SMK sering menghadapi tantangan dalam pembelajaran seperti akses informasi
yang terbatas, kesulitan dalam memecahkan masalah, dan kurangnya sumber belajar yang
relevan. Oleh karena itu perlu metode atau alat untuk memcahkan masalah ini,salah satunya
adalah ChatGPT. ChatGPT dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan menyediakan akses
informasi yang lebih luas, membantu dalam pembelajaran mandiri, dan memberikan panduan
serta penjelasan tambahan dalam memecahkan masalah. Penggunaan ChatGPT juga
memungkinkan siswa mengakses sumber daya pembelajaran tambahan di luar jam pelajaran.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memberikan manfaat yang
signifikan bagi siswa dan guru, dengan kemampuan ChatGPT dalam menjawab pertanyaan,
meringkas dokumen, menerjemahkan teks, dan memahami kode program. Respon siswa setelah
pelatihan juga sangat positif terhadap penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran. Sehingga,
ChatGPT efektif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa di SMK 1 Pantai Labu.

Kata kunci: ChatGPT, Pendamping Belajar, Tutor

1. PENDAHULUAN

Siswa-siswi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) perlu memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan bidang kompetensi yang mereka pilih agar dapat bersaing di
dunia kerja [1]. Namun, mereka sering menghadapi beberapa tantangan dalam proses
pembelajaran [2], seperti kurangnya akses informasi [3], kesulitan dalam memecahkan masalah,
kurangnya sumber belajar yang relevan, dan keterbatasan tutor di luar jam sekolah[4]. Untuk
mengatasi masalah tersebut, penggunaan ChatGPT dapat menjadi solusi yang tepat.

ChatGPT dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran
[5]. Dengan ChatGPT, siswa dapat mengakses informasi yang mungkin tidak tercakup dalam
bahan ajar mereka atau tidak tersedia secara mendalam dalam pelajaran. Selain itu, ChatGPT
juga dapat membantu siswa dalam pembelajaran mandiri, memungkinkan mereka mencari
jawaban atas pertanyaan mereka sendiri, memahami konsep yang kompleks, atau melatih
pemahaman tanpa tergantung secara langsung pada bimbingan langsung dari guru atau tutor.

Dalam situasi ketika siswa menghadapi kesulitan dalam memecahkan masalah atau
memahami konsep tertentu, ChatGPT dapat memberikan panduan, contoh, atau penjelasan
tambahan yang membantu mereka memecahkan masalah dan memperdalam pemahaman. Selain
itu, ChatGPT juga dapat memberikan dukungan di luar jam pelajaran, memungkinkan siswa
mengakses sumber daya pembelajaran tambahan kapan pun diperlukan, bahkan di luar jam
sekolah atau saat tidak ada guru yang tersedia. Melalui ChatGPT, siswa dapat mengakses
sumber belajar yang relevan yang membantu mereka mengasah keterampilan dan pengetahuan.

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk menyelenggarakan pelatihan penggunaan
ChatGPT. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan ChatGPT secara gratis melalui
halaman web www.chat.openai.com [6]. Diharapkan dengan pelatihan ini, siswa dapat
menggunakan ChatGPT dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan mereka
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tanpa adanya batasan waktu. Pelatihan Pemanfaatan ChatGPT di SMK 1 Pantai Labu secara
khusus ditujukan untuk memperkenalkan ChatGPT kepada siswa dan guru di lingkungan
sekolah tersebut.

2. METODE PENGABDIAN
Pengabdian Masyarakat di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 1 Pantai Labu

dilakukan dengan beberapa tahap seperti disajikan pada Gambar 1 berikut.

Survei Lokasi —> Analisis Masalah —>|  Analisa Kebutuhan
Laporan <— Pelaksanaan Pengabdian <—— Persiapan Materi

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Survei lokasi dan peserta diskusi, hal ini dilakukan untuk mengetahui cara
yang tepat dalam penyajian dan penyampaian materi yang tepat kepada
peserta.

2. Menganasis permasalahan yang terjadi di Sekolah SMK Negeri 1 Pantai
Labu, khususnya yang berkaitan permasalahan dalam belajar mengajar.

3. Analisis kebutuhan dilaksanakan setelah menganaisa permasalahan yang
ada, pada tahap ini ditemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan daya
belajar siswa.

Tim minyiapkan Tema dan materi dan mengajukan ke LPPM agar disetujui.

5. Melakukan pengabdian Masyarakat di tempat dan materi yang telah
ditentukan sebelumnya.

6. Pelaporan pengabdian masyarakat yang di setujui LPPM Universitas
Harapan Medan

&

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tema kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan adalah “Pengenalan
ChatGPT untuk Meningkatkan Pengetahuan Siswa-Siswi Di SMK Negeri 1 Pantai Labu”.
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada Tanggal / Hari : 30 Mei 2023 / Selasa.
Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 40 orang peserta yang terdiri dari siswa dan guru.
Berbagai permasalahan dan persoalan kiagiatan belajar mengajar dibahas dalam pertemuan ini.
Solusi yang diberikan dengan memanfaatkan ChatGPT untuk meningkatkan belajar siswa-siswi.
Materi yang kami sampaikan mudah difahami dan dicerna oleh siswa. Siswa mampu
mempraktikkannya dengan baik.

3.1 Penggunaan ChatGPT
Pembahasan tentang ChatGPT yang disampaikan pada pertemuan pengabdian
masyarakat di SMK 1 Pantailabu, antara lain sebagai berikut:

Prioritas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Volume : 05, Nomor : 01, Maret 2023



a. Menjawab Pertanyaan

ChatGPT adalah model bahasa alami yang dikembangkan oleh OpenAl dan memiliki
kemampuan untuk menjawab pertanyaan. Dengan memanfaatkan kecerdasan buatan dan
pemrosesan bahasa alami, ChatGPT dapat memahami pertanyaan yang diajukan kepadanya dan
memberikan respons yang relevan berdasarkan informasi yang diperoleh dari data pelatihan [7].
Meskipun ChatGPT memiliki keterbatasan dalam pemahaman konteks dan keakuratan jawaban,
ia dapat memberikan solusi yang bermanfaat dan memberikan wawasan tambahan kepada
penggunanya. Contoh penggunaan seperti terlihat pada Gambar 2 berikut.

m kanapa harus sekolah di SMK dengan pemitan RPL

Memilih untuk sekolah di SMK dengan program keahlian Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)
memiliki beberapa alasan yang mendasar. Berikut adalah beberapa alasan mengapa

seseorang mungkin mempertimbangkan SMK dengan peminatan RPL:

1. Fokus pada Kompetensi Teknis: SMK dengan peminatan RPL menawarkan program
pendidikan yang difokuskan pada pengembangan kompetensi teknis dalam bidang
rekayasa perangkat lunak. Siswa akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
yang relevan dengan pemrograman, desain aplikasi, pengembangan web, pengujian
perangkat lunak, dan teknologi terkait lainnya. Ini memungkinkan siswa untuk
memperoleh keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam industri teknologi informasi
dan komunikasi.

Gambar 2 ChatGPT Menjawab Pertanyaan Siswa

b. Meringkas Dokumen

ChatGPT dapat digunakan untuk meringkas dokumen. Dengan menganalisis informasi
yang ada dan menggunakan pemahaman bahasa alami, ChatGPT dapat menghasilkan ringkasan
yang mencakup poin-poin utama atau inti dari dokumen tersebut. hal ini memudahkan siswa
dalam mengambil kesimpulan dari dokumen, dan menghemat waktu untuk belajar. Contoh
penggunaannya dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

diperiukan teknologi untuk mengklasifikasikan gambar tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melakukan analisis perbandingan terhadap nilai akurasi tertinggi yang
diperoleh saat melakukan klasifikasi dengan menggunakan segmentasi dengan
thresholding versus segmentasi tanpa thresholding pada metode CMNMN. Gambar-gambar
diberi nilai ambang batas 150, 100, dan 50. Dataset terdiri dari 7022 pemindaian MRI dari
empat jenis tumor otak: glioma, notumor, meningioma, dan pituitary. Tanpa menggunakan
segmentasi dengan thresholding, kKlasifikasi menghasilkan ting kat akurasi tertinggi sebesar
929 Pada ambang batas 100, klasifikasi dengan segmentasi menerima skor tertinggi
sebesar 88%. Hal ini menunjukkan bahwa segmentasi dengan thresholding selama pra

pemrosesan model CNN kurang efektif untuk kiasifikasi gambar otalk.

Kesimpulannya, tumor otak adalah salah satu penyakit yang paling fatal dan dapat
menyerang siapa pun tanpa memandang jenis kelamin atau usia. Pengobatan yang tepat
dan penemuan gejala secara dini sangat penting dalam menghadapinya. Penelitian ini
bertujuan uUNtuk Membandingkan penggunasan segmentasi dengan thresholding dan
segmentasi tanpa thresholding dalam metode CNMN untuk Klasifikasi gambar otak. Hasilinva
menunjukkan bahwa segmentasi tanpa thresholding menghasilkan tingkat akurasi yang
lebih tinggi daripada segmentasi dengan thresholding. Oleh karena itu, penggunaan
segmentasi dengan thresholding pada tahap pra pemrosesan model CNN kurang efekdtif

untuk klasifikasi gambar otak.
Regenerate response

Gambar 3 ChatGPT Menyimpulkan Dokumen
¢. Menerjemahkan Dokumen
ChatGPT memiliki kemampuan untuk menerjemahkan dokumen ke dalam bahasa yang
berbeda. Dengan memanfaatkan pemrosesan bahasa alami dan pemodelan bahasa multibahasa
[8], ChatGPT dapat menganalisis teks asli dan menghasilkan terjemahan yang sesuai dalam
bahasa target [9]. Hal ini dapat membantu siswa dan guru untuk belajar dari berbagai sumber
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ajar dengan bahasa yang berbeda. berikut contoh penerapan ChatGPT untuk menerjemahkan
seperti terlihat pada Gambar 4 berikut.

m Ehlsy =L e GRS B W Wy =B Brain tumor is one of the most fatal diseasesthat can

afflict anyone regardless of gender or age necessitating prompt and accurate treatment as
well as early discovery of symptoms. Brain tumors can be identified using Magnetic
Resonance Imaging (MRI) to detect abnormal tissue or cell development in the brain and
surrounding the brain. Biopsy is another option, but it takes approximately 10 to 15 days after
the inspection, so technology is required to classify the image. The goal of this study is to
conduct a comparative analysis of the greatest accuracy value attained while classifying
using segmentation with thresholding versus segmentation without thresheolding on the
CNN method. Images are assigned threshold values of 150, 100, and 50. The dataset consists
of 7023 MRI scans of four types of brain tumaors: glioma, notumor, meningioma, and pituitany.
Without utilising thresholding segmentation, the classification yielded the highest degree of
accuracy, 92%. At the threshold of 100, classification by segmentation received the highest
score of 88%. This demonstrates that thresholding segmentation during CNN model
preprocessing is less effective for brain image classification™

Tumer otak merupakan salah satu penyakit paling fatal yang dapat menyerang siapa pun
tanpa memandang jenis kelamin atau usia, sehingga memerlukan pengobatan yang cepat
dan akurat serta penemuan gejala secara dini. Tumor otak dapat diidentifikasi
menggunakan Magnetic Resonance Imaging (MRI} untuk mendeteksi perkembangan
jaringan atau sel yang abnormal di otak dan sekitarnya. Biopsi juga merupakan pilihan lain,
namun memerlukan waktu sekitar 10 hingga 15 hari setelah pemeriksaan, sehingga
diperlukan teknologi untuk mengk &, pegenerate response 20U Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk melakukan analisis peroanaingan 1ernacaon niiai akurasi tertinagi vana

 Gambar 4 ChatGPT sebagai penerjemah

d. Belajar Memahami Kode Program

ChatGPT dapat memberikan penjelasan tentang kode program dengan memahami sintaks
dan logika yang terkandung dalam kode tersebut [10][11][12]. Dengan kemampuan pemrosesan
bahasa alami dan pemahaman tentang berbagai bahasa pemrograman, ChatGPT dapat
memecahkan kode program dan menguraikan setiap barisnya untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang tujuan, fungsi, dan alur eksekusi kode tersebut. Hal ini memungkinkan
pengguna, terutama pemula dalam pemrograman, untuk mendapatkan penjelasan yang lebih
terperinci dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep pemrograman melalui
interaksi dengan ChatGPT. Namun, penting untuk diingat bahwa hasilnya masih memerlukan
verifikasi dan pemahaman manusia untuk memastikan kebenaran dan efektivitas kode program
yang dijelaskan oleh ChatGPT. Berikut contoh penggunaan ChatGPT untuk menjelaskan kode
program seperti terlihat pada Gambar 5.
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m jelaskan bari program berikut
¥=5
for x in range(, y+1:
print()

Program di atas adalah contoh dari perulangan “for* dalam bahasa pemregraman Python.
Berikut adalah penjelasan baris per baris:

1. "y = 57:Mendefinisikan variabel "y~ dengan nilai 5.

2. "for x in range(l, y+1):": Memulaiperulangan “for’ dengan variabel iterasi “x”
“range(1, y+1)" menghasilkan rentang nilai dari 1 hingga "y (inklusif), artinyanilai "x*
akan berjalan darii, 2, 3,4, hingga b.

3. “print(x) :Mencetak nilai "x" pada setiap iterasi perulangan. Jadi, setiap nilai “x " akan

dicetak dalam baris terpisah

Jadi, program ini akan mencetak angka dari 1 hingga 5, masing-masing angka dalam baris

terpisah. Hasilnya akan seperti ini:

1
2
4
5

Regenerate response

Gambar 5 ChatGPT Menjelaskan program

Penggunaan ChatGPT dalam pengabdian masyarakat di SMK 1 Pantai Labu memiliki
manfaat yang signifikan. ChatGPT mampu menjawab pertanyaan siswa dengan memberikan
solusi dan wawasan tambahan. Selain itu, ChatGPT dapat meringkas dokumen menjadi
ringkasan yang mencakup poin-poin utama, memudahkan siswa dalam memperoleh informasi
dengan cepat. Kemampuan terjemahan ChatGPT juga sangat berguna dalam memfasilitasi akses
siswa dan guru terhadap sumber belajar dalam berbagai bahasa. Selain itu, ChatGPT juga
mampu menjelaskan kode program dengan memahami sintaks dan logika yang terkandung di
dalamnya, membantu siswa memperdalam pemahaman konsep pemrograman. Meskipun
hasilnya memerlukan verifikasi manusia, penggunaan ChatGPT memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan pembelajaran dan kolaborasi di SMK 1 Pantai Labu.

3.2 Respon Siswa Setelah Pelatihan

Setelah selesai pemaparan materi yang langsung dipraktikan siswa-siswi SMK 1 Pantai
Labu, kami mengambil respon dari mereka. Respon setelah pengabdian menunjukan kegiatan
ini sangat positif bagi mereka, berikut diagram hasil respon peserta pengabdian seperti disajikan
pada Gambar 6 Berikut.

45 -
40 -
35 -
30 -

25 A
20 - HYa

15 B Tidak
10 -
5 .

Pemahaman Motivasi Pemaparan
Materi Baik

Gambar 6 Respon Peserta Pengabdian
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Berdasarkan Gambar 6 menujukkan bahwa 38 dari 40 peserta memahami dengan baik
penggunaan CharGPT untuk membantu belajar. Kemudian 39 dari 40 peserta termotivasi untuk
belajar dengan bantuan ChatGPT. Peserta juga mengapresiasi pemaparan tim, dan mereka
senang dengan cara penyampaian materi. Berikut foto dokumentasi pengabdian seperti dilihat
pada Gambar 7 berikut.

Gambar 7. Dokumentasi Pengabdian

4. SIMPULAN

Berdasarkan pengabdian masyarakat di SMK 1 Pantai Labu mengenai penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa ChatGPT memberikan manfaat yang
signifikan bagi siswa dan guru. Penggunaan ChatGPT memungkinkan siswa untuk mengakses
informasi yang lebih luas, menjawab pertanyaan, meringkas dokumen, menerjemahkan teks,
dan memahami kode program. Ini membantu siswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih
baik, mengatasi kesulitan dalam memecahkan masalah, dan meningkatkan keterampilan mereka
tanpa tergantung pada bimbingan langsung dari guru. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
peserta merespons positif terhadap penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran, dengan
mayoritas memahami penggunaan dan termotivasi untuk belajar dengan bantuan ChatGPT.
Oleh karena itu, penggunaan ChatGPT dapat menjadi solusi yang efektif untuk memenuhi
kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran di SMK 1 Pantai Labu.

5. SARAN

Pengabdian ini dapat menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan. Penelitian dapat difokuskan pada aspek-aspek
seperti efektivitas penggunaan ChatGPT dalam meningkatkan pemahaman siswa, dampak
penggunaan ChatGPT terhadap kemandirian belajar, atau perbandingan penggunaan ChatGPT
dengan metode pembelajaran lainnya. Hasil penelitian yang lebih komprehensif dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam dan menjadi landasan bagi pengembangan lebih
lanjut.
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berterima kasih kepada seluruh staf yang telah membantu menyediakan ruangan dan fasilitas
yang dibutuhkan. Keramahan dan kerja sama tim Anda membuat kunjungan kami menjadi
berjalan lancar dan sukses. Kami berharap pengabdian masyarakat ini dapat memberikan
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DAFTAR PUSTAKA

[1] M. A. Sobarnas, “Uji Kompetensi Penguasaan Software Untuk Solusi Bisnis Di Wilayah Kab.
Bogor Sebagai Upaya Peningkatan Skill Smk Jurusan RPL,” BEMAS: Jurnal Bermasyarakat, vol.
1, no. 2, pp. 74-87, 2021.

[2] W. Herwina, “Optimalisasi kebutuhan murid dan hasil belajar dengan pembelajaran
berdiferensiasi,” Perspektif Iimu Pendidikan, vol. 35, no. 2, pp. 175-182, 2021.

[3] A. R. DAMAYANTI, “Pengaruh Prestasi Belajar, Penguasaan Teknologi Informasi, Dan Efikasi
Diri Terhadap Kesiapan Kerja di Era Pandemi Covid-19 (Studi Kasus: Siswa SMK Ma’arif 6
Ayah Kebumen).” Universitas Jenderal Soedirman, 2021.

[4] F. Adikara and J. A. U. No, “Penyuluhan Mengenai Tantangan Revolusi Industri4. 0 Di Bidang
Pendidikan.”

[5] A. Purwarianti, “Implikasi ChatGPT dan Al Bagi Pendidikan Tinggi dan Perpustakaan di Masa
Depan,” 2023.

[6] W. Rachbini and T. Evi, Pengenalan Chatgpt Tips Dan Trik Bagi Pemula. Cv. Aa. Rizky, 2023.

[7] Z. Munawar, H. Soerjono, N. I. Putri, and A. Dwijayanti, “Manfaat Kecerdasan Buatan ChatGPT
Untuk Membantu Penulisan Ilmiah,” TEMATIK, vol. 10, no. 1, pp. 54-60, 2023.

[8] C. Lyu, J. Xu, and L. Wang, “New trends in machine translation using large language models:
Case examples with chatgpt,” arXiv preprint arXiv:2305.01181, 2023.

[9] W. Jiao, W. Wang, J. Huang, X. Wang, and Z. Tu, “Is ChatGPT a good translator? A preliminary
study,” arXiv preprint arXiv:2301.08745, 2023.

[10] A. Kashefi and T. Mukerji, “Chatgpt for programming numerical methods,” Journal of Machine
Learning for Modeling and Computing, vol. 4, no. 2, 2023.

[11] N. M. S. Surameery and M. Y. Shakor, “Use chat gpt to solve programming bugs,” International
Journal of Information Technology & Computer Engineering (1JITC) ISSN: 2455-5290, vol. 3,
no. 01, pp. 17-22, 2023.

[12]  H. Tian et al., “Is ChatGPT the Ultimate Programming Assistant--How far is it?,” arXiv preprint
arXiv:2304.11938, 2023.

Prioritas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Volume : 05, Nomor : 01, Maret 2023



